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ABSTRAK 
 
Gloriana Anggrayeni . 2014. Studi Tentang Perkawinan Usia Muda Di Desa 

Beriulou Kecamatan Sipora Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai. 
Padang : FIS UNP. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran dan mendeskripsikan 

tentang perkawinan usia muda di Desa Beriulou, Kecamatan Sipora Selatan, 
Kabupaten Kepulauan Mentawai. Secara spesifik tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan tentang : (1) Alasan masyarakat Desa Beriulou Kecamatan Sipora 
Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai melakukan perkawinan usia muda, (2) 
Dampak perkawinan usia muda dalam rumah tangga di Desa Beriulou Kecamatan 
Sipora Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini merupakan 
penelitian yang bersifat “ Deskriptif Kualitatif ”. Penetapan subjek yaitu dengan 
teknik Purposive Sampling. Teknik purposif ini dilakukan dengan cara mengambil 
subjek didasarkan atas tujuan tertentu. Agar data yang dibutuhkan dapat dikumpulkan 
dengan baik, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : (1) Observasi, (2) Wawancara, (3) Dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan : (1) Reduksi Data, (2) Penyajian Data, (3) Penarikan Kesimpulan dan 
Verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Alasan masyarakat banyak 
melakukan perkawinan usia muda di Desa Beriulou selain dilatarbelakangi oleh 
faktor ekonomi, juga dipengaruhi oleh faktor pendidikan, faktor keharmonisan 
keluarga, faktor pergaulan bebas, dan faktor tradisi.  (2) Perkawinan usia muda di 
Desa Beriulou cenderung mempunyai dampak terhadap kehidupan keluarga, seperti 
aspek terhadap : (1) Pendidikan Anak, (2) Pola Mengasuh Anak (3) Ekonomi, (4) 
Kesehatan, (5) Perceraian, (6) Pertumbuhan Penduduk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkawinan dalam kehidupan umat manusia merupakan hak otonomi 

perorangan. Perkawinan merupakan ikatan jasmani dan rohani antara laki-laki dan 

perempuan untuk membentuk suatu rumah tangga sebagai manifestasi pengabdian 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dari perkawinan akan lahirlah keturunan yang 

merupakan anugerah dari suatu perkawinan (Sukra, 1988: 92). 

Manusia dalam proses perkembangannya membutuhkan pasangan hidup 

yang dapat memberikan keturunan sesuai dengan apa yang diinginkannya.Hal ini 

dimaksudkan, bahwa perkawinan itu hendaknya berlangsung seumur hidup dan 

tidak boleh berakhir begitu saja. 

Kematangan emosi merupakan aspek yang sangat penting untuk menjaga 

kelangsungan perkawinan. Keberhasilan rumah tangga sangat banyak ditentukan 

oleh kematangan emosi, baik suami maupun istri. Dengan dilangsungkannya 

perkawinan maka status sosialnya dalam kehidupan bermasyarakat diakui sebagai 

pasangan suami istri dan sah secara hukum.  

Masa dewasa adalah salah satu tahapan perkembangan manusia. Pada 

masa dewasa ini individu dianggap telah siap menghadapi suatu perkawinan, 

namun perkawinan bukanlah suatu hal yang mudah karena banyak konsekuensi 

yang harus dihadapi sebagai suatu bentuk tahapan kehidupan baru sebagai 

manusia dewasa. 

1
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Perkawinan pada umumnya dilakukan oleh orang dewasa dengan tidak 

memandang pada profesi, agama, suku bangsa, miskin atau kaya, tinggal di desa 

atau di kota.Namun tidak sedikit manusia yang sudah mempunyai kemampuan 

baik fisik maupun mental akan mencari pasangannya sesuai dengan apa yang 

diinginkannya. Dalam kehidupan manusia, perkawinan bukanlah bersifat 

sementara tetapi untuk seumur hidup.Sayangnya tidak semua orang bisa 

memahami hakekat dan tujuan dari perkawinan yang seutuhnya yaitu 

mendapatkan kebahagiaan yang sejati dalam berumah tangga.  

Batas usia dalam melangsungkan perkawinan adalah penting atau dapat 

dikatakan sangat penting. Hal ini disebabkan karena di dalam perkawinan 

menghendaki kematangan psikologis. Usia perkawinan yang terlalu muda dapat 

mengakibatkan meningkatnya kasus perceraian karena kurangnya kesadaran untuk 

bertanggung jawab dalam kehidupan berumah tangga bagi suami istri.  

Pernikahan yang sukses sering ditandai dengan kesiapan memikul 

tanggungjawab. Begitu memutuskan untuk menikah, mereka siap menanggung 

segala beban yang timbul akibat adanya pernikahan, baik yang menyangkut 

pemberian nafkah, pendidikan anak, maupun yang berkaitan dengan 

perlindungan, pendidikan, serta pergaulan yang baik.  

Tujuan dari perkawinan yang lain adalah memperoleh keturunan yang 

baik. Dengan perkawinan pada usia yang terlalu muda mustahil akan memperoleh 

keturunan yang berkualitas. Kedewasaan ibu juga sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan anak, karena ibu yang telah dewasa secara psikologis akan mampu 

mendidik anak dengan baik, bila dibandingkan dengan para ibu usia muda.  
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Selain itu, umur ibu juga mempengaruhi aspek psikologi anak. Ibu usia 

terlalu muda sebenarnya belum siap untuk menjadi ibu dalam arti keterampilan 

mengasuh anaknya. Ibu muda ini lebih menonjolkan sifat keremajaannya daripada 

sifat keibuannya. Sifat-sifat keremajaan ini (seperti: emosi yang tidak stabil, 

belum mempunyai kemampuan yang matang untuk menyelesaikan konflik-

konflik yang dihadapi, serta belum mempunyai pemikiran yang matang tentang 

masa depan yang baik)akan sangat mempengaruhi perkembangan psikologis anak. 

Perkawinan yang baik harus memenuhi beberapa persyaratan secara 

biologis, psikologis, ekonomi, dan sosial agar tercipta keluarga yang harmonis, 

bahagia, dan sejahtera. Untuk terwujudnya keharmonisan suatu perkawinan dan 

keluarga yang sejahtera, perkawinan hanya dapat dilaksanakan pada tingkat 

kedewasaan tertentu baik bagi wanita maupun pria yang akan melangsungkan 

pernikahan tersebut, karena keturunan seseorang merupakan cerminan kualitas 

suatu keluarga. 

Perkawinan harus dipersiapkan dan direncanakan dengan sebaik mungkin 

menurut persyaratan kesehatan, agama, dan sosial, dan jika perkawinan dengan 

usia yang terlalu muda dilaksanakan, maka dapat menimbulkan masalah-masalah 

bagi kelestarian perkawinan itu sendiri, disamping kualitas keturunannya. 

Pernikahan pada usia yang terlalu muda juga akan menyebabkan tingginya 

tingkat fertilitas karena panjangnya masa reproduksi wanita. Tingginya tingkat 

fertilitas ini akan menyebabkan pertumbuhan penduduk yang sangat cepat yang 

juga berdampak langsung terhadap ketidakseimbangan antara jumlah manusia 

dengan sumber daya alam dan fasilitas kehidupan yang tersedia. Secara umum, 
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penduduk yang terlalu padat akan memberikan tekanan yang terlalu besar 

terhadap lingkungan sejalan dengan timbulnya masalah-masalah kependudukan. 

Dalam hubungannya dengan hukum menurut UU, usia minimal untuk 

suatu perkawinan adalah 16 tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk pria (Pasal 7 

UU No. 1/1974 tentang perkawinan). Jelas bahwa UU tersebut menganggap orang 

di atas usia tersebut bukan lagi anak-anak sehingga mereka sudah boleh menikah. 

Batasan usia ini dimaksud untuk mencegah perkawinan terlalu muda. Walaupun 

begitu, selama seseorang belum mencapai usia 21 tahun masih diperlukan izin 

orang tua untuk menikahkan anaknya. 

Setelah berusia di atas 20 tahun boleh menikah tanpa izin orang tua (Pasal 

6 ayat 2 UU No. 1/1974). Tampaklah di sini, bahwa walaupun UU tidak 

menganggap mereka yang di atas usia 16 tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk 

pria bukan anak-anak lagi, tetapi belum dianggap dewasa penuh sehingga masih 

perlu izin untuk mengawinkan mereka.  

Ditinjau dari segi kesehatan reproduksi, usia 16 tahun bagi wanita, berarti 

yang bersangkutan belum berada dalam usia reproduksi yang sehat. Meskipun 

batas usia kawin telah ditetapkan UU, namun pelanggaran masih banyak terjadi di 

masyarakat terutama dengan menaikkan usia agar dapat memenuhi batas usia 

minimal tersebut (Sarwono, 2006). 

Dengan adanya undang-undang tersebut, jika pelaksanaannya cukup ketat 

di lapangan, maka makin terbataslah kesempatan untuk menikah di bawah usia 

yang ditetapkan. Saat ini, melalui program KB pemerintah berusaha untuk 

meningkatkan batas usia perkawinan untuk wanita, karena kehamilan pada wanita 
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usia < 20 tahun adalah kehamilan beresiko tinggi, sehingga harus dihindari. 

Perkawinan usia muda ini akan menyebabkan tingginya angka fertilitas yang akan 

berdampak terhadap kesejahteraan rumah tangga dan menghambat program KB 

yang dilaksanakan pemerintah. 

Program KB ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak 

serta mewujudkan norma keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera. Penundaan 

usia perkawinan bagi pria maupun wanita akan memperlambat kelahiran. 

Sedangkan kawin pada usia muda cenderung mengakibatkan tingkat kelahiran 

tinggi karena masa reproduksi yang panjang. 

Pada saat melakukan observasi dan mengambil data penduduk di kantor 

Desa Beriulou Kecamatan Sipora Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai pada 

tanggal 20-24 November 2012, diketahui bahwa banyak penduduk yang sudah 

menikah adalah 432 orang dan 169 orang di antaranya menikah pada usia 12-19 

tahun.  

Setelah dilakukan wawancara terhadap beberapa penduduk yang ada di 

kecamatan tersebut,perkawinan usia muda yang terjadi merupakan faktor 

keinginan sendiri. Faktor lain yang paling banyak dijadikan alasan adalah karena 

faktor pendidikan dan ekonomi keluarga. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Studi tentang Perkawinan Usia Muda di Desa 

Beriulou Kecamatan Sipora Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai”. 
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B. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah 

Fokus kajian penelitian adalah fenomena Perkawinan Usia Muda di Desa 

Beriulou, Kecamatan Sipora Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai, rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Apa alasan masyarakat Desa Beriulou melakukan Perkawinan pada Usia 

Muda ? 

2. Bagaimana dampak Perkawinan Usia Muda dalam rumah tangga di Desa 

Beriulou ? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran atau 

mendeskripsikan tentang perkawinan usia muda di Desa Beriulou Kecamatan 

Sipora Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai. Secara spesifik tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan data tentang : 

1. Alasan masyarakat Desa Beriulou melakukan Perkawinan Usia Muda. 

2. Dampak perkawinan usia muda dalam rumah tangga di Desa Beriulou. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti,penelitian ini berguna untuk menyelesaikan studi program S1 

pada Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial ( FIS ) Universitas Negeri 

Padang. 

2. Bagi remaja, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi 

bagi remaja di Desa Beriulou Kecamatan Sipora Selatan, Kabupaten 

Kepulauan Mentawai khususnya dan remaja lain pada umumnya tentang 

perkawinan usia muda dan dampaknya. 
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3. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi 

untuk orang tua dan menjadi bahan pertimbangan untuk anaknya yang 

akan menikah pada usia muda di Desa Beriulou Kecamatan Sipora 

Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai pada khususnya dan orang tua 

lain pada umumnya. 

4. Diharapkan juga berguna bagi masyarakat dan dapat digunakan sebagai 

pedoman, bahan pertimbangan dan arahan untuk masa yang akan datang 

bagi orang-orang yang akan melaksanakan perkawinan. 

5. Bagi peneliti bidang sejenis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu masukan bagi penelitiannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang perkawinan usia muda di Desa 

Beriulou, Kecamatan Sipora Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai dapat 

ditarik kesimpulan : 

1. Faktor penyebab perkawinan usia muda di desa ini adalah karena 

terbatasnya akses masyarakat terhadap pendidikan khususnya untuk SMP 

dan SMA. Sarana pendidikan untuk tingkat SMP dan SMA ini hanya 

terdapat di pusat kecamatan, sementara itu ketidakketersediaan sarana dan 

prasarana transportasi yang baik menyebabkan akses ke pusat kecamatan 

atau pusat pelayanan pendidikan membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Dari Desa Beriulou ke pusat kecamatan tersebut dibutuhkan waktu 8 jam 

jika berjalan kaki. Sarana angkutan yang digunakan selama ini adalah 

angkutan laut berupa boat yang membutuhkan waktu tempuh 3 jam. 

Sementara jika menetap di kecamatan juga kesulitan untuk masyarakat 

Beriulou terutama masyarakat yang ekonominya lemah karena tidak ada 

tempat tinggal yang dapat disewa. Ada pun sebuah asrama, namun asrama 

itu pun membutuhkan biaya Rp. 300.000,00 per bulan. Selama ini bagi 

masyarakat yang mampu, untuk menetap di sana mereka mendirikan 

pondok sendiri pada lahan yang disewa. Hal inilah yang meyebabkan 

banyak masyarakat Desa Beriulou yang tidak melanjutkan ke tingkat SMP 

ke atas, dimana hal ini disebabkan karena akses untuk menuju ke pusat 
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pendidikan sangatlah sulit dan memakan waktu yang lama. Besarnya 

angka putus sekolah ini juga yang memicu terjadinya perkawinan usia 

muda di desa ini.  

2. Dampak dari perkawinan usia muda yang paling dominan di sini adalah 

terhadap ekonomi keluarga. Di mana banyak pasangan usia muda ini yang 

masih menggantungkan hidup kepada orang tua. Banyak di antara mereka 

yang tinggal bersama orang tua dan tidak mampu mencari nafkah untuk 

keluarga karena belum siapnya mereka dalam memikul tanggung jawab.  

B. Saran  

1. Diharapkan kepada Kantor Urusan Agama (KUA) dan aparat pemerintahan 

Desa Beriulou, serta BKKBN  Kabupaten Kepulauan Mentawai untuk dapat 

memberikan penyuluhan tentang hukum dan Undang-Undang No 1 tahun 

1974 tentang perkawinan dan berupaya meningkatkan taraf pendidikan 

terutama anak usia sekolah, serta memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat tentang perkawinan usia muda dan dampaknya terhadap 

kehidupan keluarga. 

2. Disarankan kepada pasangan usia muda agar dapat menunda usia perkawinan 

karena usia yang terlalu muda akan beresiko terhadap kesehatan dan keutuhan 

rumah tangga. Penundaan perkawinan dapat dilakukan dengan cara 

bersekolah setinggi-tingginya untuk kehidupan yang lebih baik di masa yang 

akan datang.  
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